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Pendahuluan

Al-

Rahmah

Dalam Lembaga Pendidikan, khususnya sekolah 

terdapat berbagai suku, bangsa, etnis dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, pada SMP 

Muhammadiyah 15 Surabaya menerapkan Pendidikan 

islam multikultural dalam pembentukan maupun

pengembangan sikap. Yang diterapkan ialah sikap Al 

Rahmah dan Al Musawah. Sehingga ,asyarakat memiliki

kesempatan yang sama (kesetaraan dan kasih

sayang). Sehingga dibutuhkan strategi kepala sekolah 

dalam dalam pembentukan sikap tersebut dengan

tujuan agar saling membantu serta mampu

menumbuhkan nilai-nilai Pendidikan islam multikultural.

Al-

Musawah
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Tujuan Penilitian:
Mengetahui Bagaimana Strategi Kepala Sekolah Dalam 

Membentuk Sikap Atau Karakter Al-Musawah Dan Al-

Rahmah
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Metode

KUALITATIF Studi Kasus

Metode Pendekatan

Teknik Analisis Data

(Miles and Huberman

Reduksi
data

Penyajian
data

Verifikasi
data
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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❑Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menerapkan 
Multikulturalisme Di SMP Negeri 15 Surabaya

1. Merancang kebijakan dan program kerja yang ditetapkan merupakan salah
satu tahapan dalam pembuatan strategi kepala sekolah.

2. Pembentukan organisasi sekolah sejalan dengan tanggung jawab administratif
kepala sekolah, dan individu yang dipilih untuk posisi kepala harus memiliki
kualifikasi yang relevan dengan bidangnya.

3. Pemberian arahan kepada seluruh dewan guru merupakan langkah terakhir
dalam menyusun strategi kepemimpinan penerapan multikulturalisme agama.

4. Menerapkan program-program sekolah demi terwujudnya multikulturalisme
beragama yang dapat memberikan dampak positif terhadap seluruh peserta
didik.
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❑ Pelaksanaan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menerapkan 
Multikulturalisme Di SMP Negeri 15 Surabaya.

1. Penerapan pendidikan Islam multikultural terhadap pembentukan sikap Al
Musawah ialah adanya program konselor dengan teman sebaya yang dikomando
guru BK yang bertujuan menciptakan suasana belajar yang inklusif dan kondusif
yang biasanya disebut dengan pemantik. Kemudian program P5 dimensi
khebinekaan global, membuat miniatur rumah dan kampanye menghargai
perbedaan. Jadi, peserta didik membuat poster dengan tema khebinekaan global
yang bertujuan menumbuhkan rasa menghargai antar sesama peserta didik.
Program kampanye tersebut dilaksanakan di semester 1 dengan menyajikan 2 tema
yang berbeda. Penerapan sikap Al Musawah dalam kehidupan sehari-hari dapat
mewujudkan Masyarakat yang lebih adil, damai dan tenang. Hal tersebut sejalan
dengan nilai-nilai multikulturalisme beragama yang mengedepannya dan
menjunjung tinggi nilai toleransi, saling menyayangi, saling menghormati dan
keadilan bagi Masyarakat.
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2. Penerapan pendidikan Islam multikultural terhadap pembentukan sikap Al
Rahmah ialah terbentuknya komunitas Jum'at berkah better (Be Nice Together).
Kegiatan komunitas Jum'at berkah di SMP Negeri 15 Surabaya yakni dimulai
dengan mengumpulkan barang bekas, setelah semua barang terkumpulkan
kemudian dijual dan hasilnya digunakan untuk kegiatan Jum’at berkah. Selain itu,
komunitas Jum'at berkah juga membuka donasi yang dapat berupa uang atau
makanan. Donasi tersebut dapat disalurkan ke masjid atau diberikan kepada teman-
temannya yang biasanya tidak diberi uang saku oleh orangtuanya serta santunan
kepada anak yatim. Untuk komunitas Jum'at berkah tersebut terdiri dari OSIS dan
MPK (Majelis Perwakilan Kelas) dibawah naungan kesiswaan. Pelaksanaan Jum’at
berkah yakni setiap hari Jumat dengan sistem bergilir.
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❑Hasil Pelaksanaan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Menerapkan Multikulturalisme Di SMP Negeri 15 Surabaya

1. Penerapan multikulturalisme beragama terhadap pembentukan sikap Al musawah
adalah sebagai berikut:

❖ Peserta didik bisa menghargai perbedaan suku, ras, agama dan golongan

❖ Tidak membeda-bedakan teman hanya karena suku, ras, agama dan golongan

❖ Tidak merasa lebih baik dari teman yang lain sehingga memaksakan kehendaknya

❖ Tidak terjadi diskriminasi terhadap siswa.

2. Penerapan multikulturalisme beragama terhadap pembentukan sikap Al Rahmah
adalah sebagai berikut:

❖ Tidak ada bullying di antara peserta didik

❖ Bersedia memberi dan menerima nasihat serta tumbuhnya rasa simpati dan empati terhadap
teman.
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Temuan Penting Penelitian

1. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pendidikan Islam Multikultural

2. Strategi Kepemimpinan yang Diterapkan

3. Pentingnya Al-Musawah dan Al-Rahma dalam Pembentukan Karakter Peserta 

Didik

4. Dampak Positif Terhadap Sikap dan Perilaku Siswa

5. Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi



11

Manfaat Penelitian

1. Pengembangan Konsep Kepemimpinan Pendidikan Islam

2. Peningkatan Kualitas Kepemimpinan Kepala Sekolah

3. Pengembangan Program Pembelajaran yang Mengedepankan Nilai-Nilai Islam 

Multikultural

4. Penguatan Nilai Keberagaman di Masyarakat

5. Penyusunan Kebijakan Pendidikan yang Responsif Terhadap Keberagaman
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KESIMPULAN
➢Pendidikan islam multikultural disekolah sangat membutuhkan peran pemimpin yang mampu menciptakan

suasana yang kondusif dan positif melalui tiga aspek antara lain visi, kepemimpinan bersama, serta
mengembangkan motivasi dan komitmen bersama yang memusatkan pada kepemimpinan Role Mode.
Dengan memiliki peran sebagai role mode, kepala sekolah mampu menginspirasi para guru, tenaga
kependidikan dan peserta didik untuk menerapkan sikap Al Musawah dan Al Rahma. Dengan inisiatif dari
kepemimpinan transformasional, kepala sekolah diharapkan dapat membentuk sikap multikultural warga
sekolah yang selanjutnya dapat diterapkan dalam lingkup yang lebih luas dalam konteks berbangsa dan
bernegara.

➢Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan multikulturalisme beragama di SMP Negeri 15
Surabaya terdapat beberapa tahapan yang dilakukan, antara lain: membuat peraturan dan program kerja,
membentuk struktur dan penanggungjawabnya, serta memberikan bimbingan kepada seluruh pendidik dan
karyawan. Strategi pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan multikulturalisme
beragama di SMP Negeri 15 Surabaya ialah menerapkan sikap Al Musawah dan Al Rahmah. Penerapan
sikap Al Musawah yakni dengan adanya program konselor dengan teman sebaya yang dikomando guru
BK yang bertujuan menciptakan suasana belajar yang inklusif dan kondusif yang biasanya disebut dengan
pemantik dan pengimplementasian program P5 dimensi khebinekaan global, membuat miniatur rumah dan
kampanye menghargai perbedaan. Sedangkan penerapan sikap Al Rahmah ialah terbentuknya komunitas
Jum'at Berkah Better (Be Nice Together).
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